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ABSTRANRK

Musi Banyuasin adalah salah satu Kabupaten di provinst Sumatera
Selatan. Musi Banyuasin memiliki 14 kecamatan yang salah satunya adalah
Kecamatan Lalan. Dari hasil pengamatan kami di Kecamatan Lalan banyak terjadi
perkawinan usia muda yang mengakibatkan percermian.  Untuk  mencari
penyebabnya maka penulis melakukan penclitian dengan menggunakan metode
vuridis empiris yang menganalisis dan menguraikan data yang ada di masyarakat

serta membandingkan peraturan perundang-undangan,
Penyebab perkawinan usia muda antara lain adalah karena faktor

ekonomi, faktor pendidikan, faktor pergaulan bebas, dan dorongan orang tua.
Faktor-faktor tersebut menjadi penyebab atau alasan mengapa seseorang ingin

melakukan perkawinan diusia muda walaupun umurmnya belum mencukupi batas
minimal usia yang ditetapkan oleh undang-undang.

Upaya pemerintah khususnya pemerintah daerah untuk menekan angka
perkawinan diusia muda antara lain dengan melakukan penyuluhan kepada warga
di kelurahan/desa mengenai dampak negatif apabila melakukan perkawinan diusia
muda. Penyuluhan ini dilakukan ke aparat pemerintah dacrah setempat dan juga
ke masyarakat sekitar khususnya orang tua. Selain itu pemerintah juga dapat
melakukan revisi Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
khususya Pasal 7 ayat 1 yang mengatur tentang batas minimal usia perempuan dan

laki-laki untuk melakukan perkawinan.
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Setelah hiuralkan secarn menyeluruh pembahasan mengenar T ingauan

Yundis Perkawinan Diusa Muda menurnt Undang-undang Nomor | Tahun 1974,

maka dapal ditank kesimpulan sebagai benkut

Perkawinan diusia muda stau & bawah umur masih banyak terjadi &

heberapa dacrah i Indonesia khususnya di dacrah-daerah pelosok. Hal itu

discbabkan kurangnya pemahaman masyarakat daerah mengena: dampak dan
perhawinan di bawah umur khususnya buat anak yang melakukan perkawnan

muda terscbut. Dampak yang ditimbulkan bukan hanya dampak dan seg:

psikologi tetapi juga dan segi bwlogi si anak. Penyebab terjadinya
perkawinan diusia muda atau di bawah umur rata-rata karena faktor ekonoma,

pendidikan, pergaulan bebas, bahkan ada beberapa kasus yang dilatar
helakangi desskan atau dorongan dari orang tua. Selain itu alasan kenapa
terjadi perkawinan diusia muda atau di bawsh umur adalah dari segi hukum
ndudan;uphzkmlthm.dimukmmwlﬂ
usia. Dalam Hukum Islam sendiri ditetapkan rukun nikah agar perkawinan
yang dilakukan sah menurut agama, dimana dalam rukun nikah tersebut tidak :
menentukan batas mimmal usia baik laki-laki maupun perempuan.
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